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Penuaan merupakan proses alamizh yang akan dialami setiap individu
usia lanjut (lansia) yang menyebabkan timbulnya masalah kesehatan. Masalah
kesehatan yang paling banyak dialami lansia adalah penyakit tidak menular
dimana salah satunya adalah penyakit asam urat (Gout). Gout termasuk penyakit
yang lidak dapat disembuhkan sehingga jika tidak dikendalikan penyakit ini dapat
berkembang menjadi arthritis yang melumpuhkan. Lansia dengan asam urat
dalam melakukan akfivitas hanya boleh melakukan aktivitas ringan. Oleh karena
itu, diperlukan tindakan yang dapat dilaksanakan oleh lansia di rumah dan
dipantau oleh keluarga.

Peran dan fungsi perawat dalam pelayanan keperawatan keluarga
menurut Depkes (2010) adalah sebagai pendidik kesehatan, pember pelayanan,
advokat keluarga, penemu kasus, peneliti manajer dan koordinator, fasilitator,
konselor dan pengubah atau pemodifikasi lingkungan. Perawat melaksanakan
asuhan keperawatan secara komprehensif dalam penguraian yaitu melakukan
pengkajian, penetapan diagnosa keperawatan, melakukan tindakan keperawatan,
melaksanakan tindakan keperawatan kepada keluarga, mengevaluasi kemampuan
pasien dan keluarga, mendokumentasikan hasil asuhan keperawatan. Pelaksanaan
asuhan keperawatan komprehensif terhadap lansia dengan asam urat dalam
buku ini dibahas melalui pemberian terapi air rebusan daun kumis kucing
(orthosipon anistatus) di dalam keluarga.
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BAB LATAR

BELAKANG

Penuaan merupakan proses alamiah memasuki tahap akhir
kehidupan yang akan dialami setiap individu usia lanjut (lansia).
Proses penuaan membuat manusia memiliki banyak penyakit
degeneratif seperti hipertensi, diabetes, asam urat dan kanker yang
akan menyebabkan berakhirnya hidup dengan episode terminal
(Rahmawati, 2017). Proses menua mengakibatkan terjadinya
banyak perubahan pada lansia (Ratnawati, 2016). Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2004,
lansia adalah seseorang yang berusia 60 (enam puluh) tahun ke atas
(Kemenkes RI, 2017).

Menurut data dari World Population Aging secara global ada
703 juta jiwa penduduk lansia berusia 65 tahun atau lebih pada
tahun 2019 (United Nations, 2019). Menurut World Health
Organiztation (WHO, 2022) pada tahun 2020, jumlah penduduk
berusia 60 tahun ke atas melebihi jumlah penduduk berusia kurang
dari 5 tahun. Antara tahun 2015 dan 2050, proporsi penduduk dunia
yang berusia di atas 60 tahun akan meningkat hampir dua kali lipat
dari 12% menjadi 22%. Di Indonesia jumlah penduduk lansia pada
tahun 2010 terdapat 18 juta jiwa (7,56%), pada tahun 2019 terdapat
25,9 juta jiwa (9,7 %) dan diperkirakan akan terus meningkat hingga
tahun 2035 sebanyak 48,2 juta jiwa (15,77%) (Kementerian
Kesehatan RI, 2019).



BAB
LANSIA

A. Definisi Lansia

Lanjut usia merupakan tahap lanjut dari suatu proses
kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh
untuk beradaptasi dengan stress lingkungan (Sutarmi, 2016).
Lanjut usia yang biasa disebut lansia adalah seseorang yang
telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas (Kemenkes
RI, 2017).

Lansia merupakan suatu keadaan yang terjadi di dalam
kehidupan manusia. Menua merupakan proses sepanjang
hidup, tidak hanya bisa dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi
dimulai sejak permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan
proses alamiah, yang berarti seseorang akan melewati tiga tahap
dalam kehidupannya yaitu masa anak, dewasa dan juga tua
(Mawaddabh, 2020).

B. Batasan-Batasan Umur Lansia
1. Menurut World Health Organization (2019) batasan usia

seseorang dikatakan lanjut usia yaitu :

a. Usia pertengahan (Midlle Age) ialah kelompok usia 45
tahun sampai dengan 59 tahun

b. Lanjut usia (Elderly) antara umur 60 tahun sampai 74
tahun

c. Lanjut usia tua (Old) antara umur 75 tahun sampai dengan
90 tahun

d. Usia sangat tua (Very Old) diatas 90 tahun
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A.
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KELUARGA

Definisi Keluarga

Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yang
bergabung dan menjadi hubungan darah, adanya ikatan dari
perkawinan atau pengangkatan anggota keluarga yang
dilakukan dan telah saling membuat keputusan untuk dapat
hidup secara bersama-sama serta memutuskan untuk tinggal
dalam satu rumah tangga, mampu memiliki interaksi dengan
yang lainnya serta didalam peran yang dimiliki oleh masing-
masing, serta turut memiliki peran dalam upaya menciptakan
serta mempertahankan kebudayaan yang telah ada (Friedman,
2010). Sedangkan menurut Depkes RI (2014) bahwa keluarga
adalah sebuah unit atau bagian paling kecil yang terdapat pada
masyarakat luas yang terdiri dari kepala keluarga dan diikuti
oleh beberapa orang lainnya yang memiliki keputusan untuk
terus tinggal di suatu tempat dalam satu rumah tangga secara
bersama-sama serta memiliki tingkat ketergantungan pada
masing-masing anggota keluarga.

. Tipe dan Jenis Keluarga

Beberapa tipe keluarga menurut (Friedman, 2010), antara
lain adalah sebagai berikut :

1. Nuclear Family (keluarga inti), yaitu keluarga yang terdiri
dari orang tua dan anak yang masih menjadi tanggunganya
dan tinggal dalam satu rumabh, terpisah dari sanak keluarga
lainnya.



BAB ASAM URAT
(Gourt
ARTHRITIS)

A. Definisi Asam Urat

Asam urat (Gout Arthritis) adalah penyakit yang terjadi
karena penumpukan asam urat/kristal asam urat pada jaringan
sendi akibat dari gangguan metabolism purin dalam tubuh
sehingga membuat kadar asam urat dalam darah meningkat dan
lebih dari normal (hiperurisemia) yang mana nilai normal kadar
asam urat pada aki-laki dewasa 3,4-7,0 mg/dL dan pada
perempuan dewasa 2,4-5,7 mg/dL (Wijayanti, 2017).

Gout: Encok X

Gouty Arthritis: Encok "
Radang Sendi Sendi yang Meradang

Pembengkakan

Kristal Asam
Urat

—— UEnda_Palﬁgam
) rat (Tophi/Batu) e

Gambear 4. 1 Gout Arthritis (Asam Urat)
Sumber : Rahmi (2022)
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KUMIS KUCING
(ORTHOSIPHON

ARISTATUS)

Definisi Tumbuhan Kumis Kucing

Salah satu tanaman yang sering digunakan dalam
pengobatan tradisional adalah tanaman kumis kucing. Kumis
kucing dikenal dengan bahasa latin Orthosiphon Aristatus
termasuk tanaman family lamiacea, daun kumis kucing dapat
digunakan untuk penderita asam urat (Arthritis gout) dimana
kandungan pada daun kumis kucing yang bisa menurunkan
kadar asam urat yaitu orthosiphon glikosida zat senyawa khusus
yang memiliki daya diuteritik dan sedikit anti inflamasi
(Ibrahim, dkk., 2019).

. Deskripsi Tumbuhan Kumis Kucing

Akar tunggang, berbatuk bulat, dan berserabut banyak,
berdiameter 1-2 mm. Batang berbentuk segi empat, berwarna
keunguan hingga kehijauan dengan diameter 1-2 cm, bercabang
banyak dan terdapat ruas pada bagian bawah batang. mencapai
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34

ASUHAN
KEPERAWATAN
KELUARGA TEORITIS

Pengkajian Keperawatan
Pengkajian keperawatan pada lansia adalah suatu
tindakan peninjauan situasi lansia untuk memperoleh data
dengan maksud menegaskan situasi penyakit, diagnosis
masalah, penetapan kekuatan dan kebutuhan promosi
kesehatan lansia. Data yang dikumpulkan mencakup data
subyektif dan data obyektif meliputi data bio, psiko, sosial, dan
spiritual, data yang berhubungan dengan masalah lansia serta
data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang
berhubungan dengan masalah kesehatan lansia (Kholifah, 2016).
Pengkajian ini dilakukan melalui kegiatan pengumpulan data
dengan cara wawancara, observasi, dan pemeriksaan (Sunaryo,
dkk., 2016). Pengkajian pada lansia yang ada di keluarga
dilakukan dengan melibatkan keluarga sebagai orang terdekat
yang mengetahui tentang masalah kesehatan lansia. Format
pengkajian meliputi :
1. Data Umum
a. Nama Kepala Keluarga
b. Alamat
c. Komposisi Keluarga dan genogram
d. Tipe Keluarga
Menjelaskan mengenai jenis tipe keluarga dan
kendala atau masalah yang terjadi dengan jenis tipe
keluarga tersebut. Disamping itu mengetahui bahasa
sehari-hari yang digunakan oleh keluarga, suku bangsa



BAB IMPLIKASI TERAPI AIR
REBUSAN DAUN KUMIS
KUCING (ORTHOSIPHON
ARISTATUS)

Efek dalam terapi pemberian air rebusan daun kumis kucing
(orthosiphon aristatus) adalah terjadinya penurunan kadar asam urat
disertai pengurangan gejala asam urat yang dirasakan oleh
penderita asam wurat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ibrahim, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa secara
nonfarmakologis terapi air rebusan duan kumis kucing digunakan
untuk mengatasi asam urat karena tumbuhan tersebut berfungsi
sebagai anti radang, penghilang rasa sakit (analgesic),
membersihkan darah dari zat toksit, peluruh kemih (diuretic)
sehingga memperbanyak urin, dan menurukan asam urat. Hal ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Yasin, dkk., (2021)
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan asam urat sebelum
dan sesudah pada kelompok perlakuan diberikan air rebusan kumis
kucing selama 7 hari berturut-turut dimana sebelumnya responden
berada pada asam urat tinggi kemudian mengalami penurunan
menjadi asam urat normal.

Implikasi dari penerapan terapi air rebusan daun kumis
kucing ini kepada lansia agar lansia dapat melakukan terapi ini
secara rutin dan konsisten dan berharap masalah asam urat pada
lansia menjadi terkontrol sehingga meningkatkan derajat kesehatan
serta kualitas hidup lansia. Asuhan keperawatan yang diberikan
pada Kklien dalam terapi air rebusan daun kumis kucing ini
bertujuan untuk mengurangi keluhan masalah Kesehatan yang
dialami.
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